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ABSTRACT. The purpose of this study was to analyze trust as a mediator of the effect of usability,
security, and convenience on E-wallet adoption. Methods This research method is quantitative. The
type of data used in this study is primary data. The population in this study were consumers / the
general public who adopted e-wallets. The sampling technique used was purposive sampling. The
number of samples in this study were 150 respondents. The data collection technique in this study used
a questionnaire. The data analysis technique was carried out with the help of structural (SEM) and
hypothesis testing (PLS), with SmartPLS software. The results of this study are that perceived usefulness
has no significant effect on E-wallet adoption. Security, ease of use and perceived trust have a
significant positive effect on E-wallet adoption. Perceived usefulness has no significant effect on trust.
Perceived security and convenience have a significant positive effect on Trust. Perceived usefulness
has no significant effect on E-wallet adoption mediated by Trust. Perceived Security has a significant
effect on E-wallet adoption mediated by Trust. Ease of Use has a significant effect on E-wallet adoption
mediated by Trust.

Keywords: E-wallet Adoption Trust, Usability, Security, Convenience

ABSTRAK Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kepercayaan sebagai pemediasi pengaruh
kegunaan, keamanan, kemudahan terhadap adopsi E-wallet. Metode Metode penelitian ini adalah
kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Populasi dalam
penelitian ini adalah Konsumen/ Masyarakat umum yang mengadopsi e-wallet. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini ada 150 responden.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Teknik analisis data
dilakukan dengan bantuan struktural (SEM) dan pengujian hipotesis (PLS), dengan perangkat lunak
SmartPLS. Hasil penelitian ini ialah bahwa kegunaan yang Dirasakan fidak berpengaruh signifikan
terhadap Adopsi E-wallet. Keamanan, kemudahan penggunaan dan kepercayaan yang dirasakan
berpengaruh positif  signifikan terhadap Adopsi E-wallet. Kegunaan yang dirasakan fidak
berpengaruh signifikan terhadap Kepercayaan. Keamanan dan kemudahan yang dirasakan
berpengaruh positif signifikan terhadap Kepercayaan. Kegunaan yang dirasakan tidak berpengaruh
signifikan terhadap Adopsi E-wallet yang dimediasi oleh Kepercayaan. Keamanan yang Dirasakan
berpengaruh signifikan terhadap Adopsi E-wallet yang dimediasi oleh Kepercayaan. Kemudahan
Penggunaan berpengaruh signifikan terhadap  Adopsi E-wallet yang dimediasi oleh Kepercayaan.

kata Kunci : Adopsi E-wallet Kepercayaan, Kegunaan, Keamanan, Kemudahan
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PENDAHULUAN

Financial technology (FinTech) merupakan hasil penggabungan antara layanan
keuangan dan teknologi yang akhirnya mengubah model bisnis dari tradisional
menjadi modern, yang awalnya dalam melakukan pembayaran harus bertemu
langsung dan membawa sejumlah uang tunai, kini dapat melakukan transaksi jarak
jauh dengan melakukan pembayaran yang dapat dilakukan dalam sekejap (Bank
Indonesia, 2018). FinTech adalah suatu inovasi penggunaan teknologi terkini untuk
memberikan solusi dalam sefiap masalah keuangan. Salah satu perantaranya
adalah dengan adanya jaringan internet yang semakin berkembang pesat yang
beriringan dengan jumlah pengguna di Indonesia.

FinTech dapat diartikan sebagai salah satu perangkat lunak yang dapat
digunakan untuk berbisnis dan menawarkan beberapa fitur layanan keuangan
(Aziz, 2020) Pembayaran digital, sering dikenal sebagai pembayaran elektronik,
adalah salah satu jenis pembayaran yang sedang populer saat ini. Pembayaran
digital adalah bentuk pembayaran yang tidak memerlukan mata uang fisik,
namun dilakukan melalui penggunaan metode digital dan berbagai bentuk media
elektronik (Nadhilah et al., 2021).

Satu dari sistem pembayaran digital yang paling diminati oleh konsumen di
Indonesia saat ini adalah E-wallet. E-wallet hadir dengan teknologi terbaru yang
dapat diakses oleh semua orang, serta memberikan kemudahan yang lebih besar.
Di Indonesia, kebanyakan generasi milenial telah mengadopsi teknologi ini. Akses
intfernet sudah merata di seluruh negeri. Di era industri 4.0, ini menjadi peluang besar
bagi industri perbankan dan e-commerce untuk mengembangkan bisnis mereka.
Menurut Aulia, (2020) data Bank Indonesia (Bl), uang elekironik yang beredar telah
mencapai 772,57 juta unit pada November 2022. Jumlah tersebut meningkat
34,28% dari posisi akhir 2021, sedangkan hasil dari riset insightAsia bertajuk
'‘Consistency That Leads: 2023 menunjukan 74% orang yang aktif menggunakan
dompet digital untuk berbagai macam transaksi keuangan mereka.

Menurut Darma & Devi, (2022), kemajuan dompet digital tidak terlepas dari
meningkatnya jumlah pengguna perangkat cerdas seperti smartphone, yang
merupakan infrastruktur utama untuk mendorong layanan dompet digital. Oleh
karena itu, aplikasi dompet digital yang dapat dioperasikan melalui smartphone
menjadi pilihan ideal bagi pengguna yang membutuhkan transaksi yang lebih
mudah, lebih cepat, dan lebih fleksibel. E-wallet menjamin pengalaman
pembayaran yang nyaman, aman, dan menguntungkan. Maritha & Kuswati,
(2022) Terkadang, terdapat promosi atau diskon pada sefiap transaksi demi
menarik minat pengguna untuk beralih ke sistem pembayaran ini. Setiap tahun,
semakin banyak fransaksi yang dilakukan menggunakan E-wallet.

Di Provinsi Jawa Tengah, terutama Kota Solo, terdapat banyak usaha kecil dan
menengah yang berkembang pesat. Menurut Dinas Koperasi dan UKM kota Solo
pada tahun 2022 diperkirakan akan ada sekitar 11.157 UKM di kota tersebut.
Kehadiran UKM di kota Solo terus menjadi pilar utama dalam perekonomian Provinsi
Jawa Tengah. Penggunaan dompet elektronik di Kota Solo mengalami
pertumbuhan yang signifikan dari tahun ke tahun. Dibandingkan dengan awal
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tahun 2021, Koperasi mencatat bahwa penggunaan dompet elekironik meningkat
lebih dari 300 persen. Pada bulan November 2021, hampir setengah dari UKM
sudah menyediakan alat pembayaran dompet elektronik khusus untuk menerima
pembayaran. Ini membantu UKM meningkatkan pendapatan dan modal usaha.

Menurut Aisha & Kurnia, (2022), seseorang akan merasakan manfaat atau
kegunaan dari layanan e-wallet jika sistem tersebut memberikan keuntungan yang
meningkatkan kinerjonya dan memberikan keuntungan tambahan dari
sebelumnya. Saat ini, aplikasi dompet digital telah hadir di Indonesia untuk
memenuhi keinginan dan minat konsumen mereka, termasuk dalam melakukan
pembayaran untuk tfransaksi online maupun di dalam toko, pembayaran tagihan,
pembelian tiket transportasi dan hiburan, pengiriman uang, dan masih banyak lagi.
Karena berbagai jenis pembayaran dapat dilakukan secara efisien dan efekfif,
konsumen tertarik untuk menggunakan dan mengembangkan penggunaan e-
wallet untuk transaksi karena banyak keuntungan yang dirasakan (Wardana et al.,
2022).

Terlepas dari risiko seperti kebocoran data pengguna dan risiko lainnya, mayoritas
pengguna masih mempercayai dan terus menggunakan layanan dompet digital
ini (Dewa & Safitri, 2020). Oleh karena itu, perusahaan yang mengembangkan
aplikasi e-wallet harus meningkatkan keamanan transaksi dan data pengguna
mereka untuk meyakinkan pengguna dan mendorong minat mereka untuk terus
menggunakan pembayaran dengan e-wallet. Pengguna cenderung enggan
menggunakan e-wallet jika mereka tidak yakin akan keamanan transaksi mereka
(Sukmawati & Kowanda, 2022).

Kepercayaan mengacu pada sejauh mana seseorang percaya pada sistem
pembayaran elekironik yang dapat dicapai melalui keyakinan individu dalam
kesediaan mereka untuk menggunakan sistem pembayaran elekironik dalam
transaksi keuangan mereka. Kurangnya rasa aman dan kepercayaan menjadi
penyebab utama ragu-ragu untuk menggunakan e-wallet (Alfaris, 2023).
Dipercaya bahwa semakin tinggi keamanan pada sistem pembayaran elekironik,
semakin rendah risiko yang dirasakan pengguna pada sistem tersebut. Keamanan
yang Dirasakan mengarah pada kepercayaan pengguna (Yuliana, 2020).

Penelitian ini menggunakan teori Technology Acceptance Model (TAM). Model ini
dibangun untuk menganalisis serta memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
penerimaan penggunaan teknologi komputer (lchwan & Ghofur, 2020). TAM
merupakan adaptasi dari Theory of Reasoned Action (TRA) (Rafique et al., 2019).
TAM adalah model yang paling sering digunakan dalam penelitian sistem informasi
karena menghasilkan validitas yang baik.

Dalom penelitian ini, peneliti juga menggunakan TAM dengan tambahan
variabelnya yaitu keamanan. Pengertian manfaat didefinisikan sebagai sejauh
mana seseorang yakin bahwa penggunaan teknologi akan meningkatkan
kinerjanya. Pengertian kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai tingkat
atau kondisi di mana seseorang yakin bahwa penggunaan sistem tertentu tidak
memerlukan usaha apa pun (Sulfina et al, 2022). Pengertian keamanan
didefinisikan sebagai sejauh mana pengguna yakin bahwa pembayaran online
aman (Chawla & Joshi, 2019).
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Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jamiah et al., (2022) menyatakan
bahwa persepsi kemudahan, keamanan, dan minat mengadopsi berpengaruh
positif  dan signifikan terhadap kepercayaan, serta kepercayaan mampu
memisahkan  antara persepsi kemudahan, keamanan, dan minat mengadopsi.
Selain itu hasil dari penelitian. Tujuan penelitian ini untuk mMmenganalisis peran
kepercayaan sebagai pemediasi pengaruh kegunaan, keamanan, kemudahan
terhadap adopsi E-wallet

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

TAM ( Technology Acceptance Model )

TAM, juga dikenal sebagai Model Penerimaan Teknologi, diperkenalkan oleh Davis
pada tahun 1989. Model ini menggambarkan hubungan kausal antara keyakinan
pengguna tentang manfaat dan kemudahan penggunaan suatu sistem informasi
dengan perilaku, kebutuhan, dan penggunaan sistem tersebut (Rafique et al.,
2019). Dalam model ini, ada dua konstruk teoritis yang diusulkan, yaitu persepsi
manfaat dan kemudahan penggunaan, yang menjadi faktor utama yang
menentukan penerimaan pengguna terhadap suatu sistem informasi.

Kegunaan (Ease Usefulness)

Persepsi Kegunaan, menurut (Jogiyanto, 2019:933), yaitu mengacu pada
keyakinan seseorang bahwa penggunaan teknologi tertentu dapat meningkatkan
kinerja pekerjaan. Pengguna akan memilih teknologi yang memberikan manfaat
dan menggunakannya jika merasa teknologi tersebut bermanfaat. Sebaliknya, jika
pengguna merasa teknologi tersebut tidak berguna, maka teknologi tersebut tidak
akan digunakan.

Keamanan (Security)

Keamanan adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk menghindari ancaman
yang dapat menimbulkan situasi, kondisi, atau kejadian yang berpotensi
menimbulkan penipuan, penyalahgunaan data, dan modifikasi data (Efendi &
Rahmiati, 2020) Keamanan dalam teknologi dapat terwujud dengan terjaminnya
privasi informasi dan pemahaman teknologi oleh pengguna, sehingga pengguna
merasa percaya untuk menggunakan teknologi dan melakukan transaksi.

Kemudahan (Kemudahan Penggunaan)

Kemudahan pengguna (perceived ease of use) merupakan tingkat di mana
seseorang meyakini bahwa menggunakan suatu teknologi akan membuatnya
terbebas dari usaha. Dalam penggunaan e-wallet, salah satu hal yang menarik
minat pengguna adalah kemudahannya (Rahmawati & Yuliona, 2020)
Kemudahan juga dapat diartikan sebagai tingkat keyakinan pengguna terhadap
kenyamanan penggunaan pada suatu sistem (Pertiwi et al., 2021).

Kepercayaan (Trust)

Menurut penelitian (Kustiyah, 2019) kepercayaan mempengaruhi keputusan
konsumen dalam menggunakan dompet digital. Kepercayaan ini menjadi
keinginan konsumen saat melakukan transaksi online sesuai dengan ekspektasi
saat berbelanja di masa depan (Rodiah & Melati, 2020).
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Adopsi E-wallet

Adopsi adalah keputusan sepenuhnya untuk mengambil keunggulan penuh
inovasi sebagai langkah terbaik yang tersedia (Wililam & Tjokrosaputro, 2021).
Penjelasan ini sejalan dengan pengertian adopsi menurut (Kumar et al., 2020)
Adopsi adalah jenis pertimbangan untuk memanfaatkan pengembangan teknis
secara maksimal.

Hipotesis penelitian

Pengaruh Kegunaan Terhadap Adopsi E-wallet

Persepsi kegunaan adalah ketika seseorang meyakini sejauh mana kinerja dapat
ditingkatkan dalam pekerjaan dengan menggunakan suatu teknologi (Jogiyanto,
2019:933). Sedangkan menurut penelitian Setiawan et al., (2020), persepsi
kegunaan adalah probabilitas subjektif bagi pengguna suatu aplikasi untuk
memudahkan kinerja pekerjaan mereka. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
persepsi kegunaan merupakan ukuran kebaikan seseorang dalam menggunakan
suatu teknologi tertentu yang dapat memberikan manfaat dalam hal peningkatan
prestasi kerja dan penghematan waktu, serta terwujudnya efektivitas dan efisiensi.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wiliam & Tjokrosaputro, (2021)
menunjukkan bahwa persepsi kegunaan memiliki pengaruh positif terhadap
adopsi go-pay. Penelitian William & Tjokrosaputro, (2021) juga menunjukkan bahwa
persepsi kegunaan berpengaruh terhadap minat pembelian saldo e-wallet ovo.
Oleh karena itu hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H1. Kegunaan berpengaruh positif terhadap Adopsi E wallet

Keamanan Berpengaruh Terhadap Adopsi E-wallet

Persepsi keamanan adalah pemahaman mengenai risiko yang mengkhawatirkan
terkait dengan transaksi online (Alwi et al., 2021). Ketika pengguna yakin bahwa
aplikasi pembayaran dapat menjamin keamanan pembayaran yang dilakukan,
seperti dengan menggunakan kata sandi, menjaga kerahasian akun, dan
sebagainya. Hal ini dapat dianggap sebagai keuntungan tambahan dari fransaksi
yang aman, sehingga menjadi faktor positif (Pal et al., 2021). Masalah keamanan
juga menjadi salah satu faktor utama dalaom mendukung transaksi tunai digital
menggunakan e-wallet (Yuliana, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati
& Yuliana, (2020) menyatakan bahwa keamanan adalah indikator kunci yang
menghasilkan adopsi metode pembayaran dompet seluler. Penelitian sebelumnya
oleh (Ernawati, 2021) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan antara persepsi keamanan dan adopsi penggunaan e-wallet. Oleh
karena itu hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H2. Keamanan berpengaruh  positif terhadap Adopsi E wallet.

Persepsi kemudahan berpengaruh terhadap adopsi e-wallet

Persepsi kemudahan dalam penggunaan sistem pembayaran elektronik dapat
mempengaruhi individu untuk mengadopsinya. Dalam studi (Jogiyanto, 2019:934)
persepsi kemudahan adalah ukuran sejauh mana seseorang percaya bahwa
penggunaan teknologi tersebut dapat dilokukan dengan mudah dan tanpa
kesulitan yang signifikan. Kemudahan juga menjadi faktor penting karena jika
sistem tfersebut mudah digunakan oleh masyarakat, maka akan semakin
meningkat masyarakat yang ingin mengadopsinya. Penelitian yang dilakukan oleh
Pratama & Suputra (2019), Pertiwi, et al. (2020), Gita & Juliarsa (2021), dan Pitura, et
al. (2022) menunjukkan bahwa persepsi kemudahan memiliki pengaruh positif
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terhadap adopsi penggunaan e-wallet.
Oleh karena itu hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H3. Kemudahan berpengaruh positif terhadap Adopsi E wallet.

Persepsi kegunaan berpengaruh terhadap kepercayaan

Persepsi kegunaan menunjukkan secara langsung bahwa memiliki dampak positif
terhadap kepercayaan. Dengan semakin tinggi kegunaan yang dirasakan oleh
konsumen, maka tingkat kepercayaan konsumen terhadap adopsi e-wallet juga
akan semakin tinggi. Dengan besarnya kegunaan yang diberikan oleh penyedia
e-wallet sehingga dapat menciptakan perasaan yang positif terhadap konsumen
terutama mengenai kepercayaan, karena pada dasarnya konsumen akan
cenderung mengadopsi aplikasi yang memberikan manfaat. Pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Nurzanita & Marlena, 2020) menyatakan bahwa
persepsi manfaat berpengaruh secara positif  dan  signifikan  terhadap
kepercayaan. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi tentang adanya manfaat yang
dirasakan oleh konsumen, akan semakin meningkatkan kepercayaan konsumen
terhadap suatu produk. Oleh karena itu hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H4. Kegunaan berpengaruh positif terhadap Kepercayaan.

Persepsi keamanan berpengaruh terhadap kepercayaan

Keamanan merupakan hal yang harus diperhatikan saat menggunakan teknologi.
Keamanan memberikan kemudahan dan meningkatkan kepercayaan pengguna,
dan keamanan berperan penting dalam penggunaan (Adults, 2020) Keamanan
yang dirasakan adalah keyakinan konsumen bahwa informasi pribadi mereka
hanya dapat dilihat oleh mereka sendiri karena data mereka disimpan dan tidak
dapat dirusak oleh pihak lain. Sehingga dapat dipastikan menggunakan teknologi
dengan tingkat keamanan yang terjamin (Efendi & Rahmiati, 2020). Keamanan
informasi dalam teknologi dengan privasi ferjamin dan pemahaman teknologi bagi
pengguna membuat pengguna mempercayai penggunaan teknologi dan hal-hal
lainnya. Dalam penelition sebelumnya, Ernawati, (2021) menemukan bahwa
persepsi keselamatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan.
Ketika konsumen merasa bahwa penyedia jasa memberikan jaminan keamanan
dalam bertransaksi, maka ia merasa aman menggunakan jasanya. Oleh karena itu
hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H5. Keamanan berpengaruh positif terhadap Kepercayaan.

Persepsi kemudahan berpengaruh terhadap kepercayaan

Persepsi kemudahan dapat diartikan sebagai kepercayaan seseorang terhadap
kemudahan mengadopsi suatu teknologi baru, sehingga tidak merasa keberatan
jika teknologi tersebut masuk ke dalam pasar konsumen (Ernawati, 2021) Dalam
keadaan seperti ini, pengguna biasanya mengadopsi teknologi dengan mudah.
Semakin tinggi persepsi kemudahan yang dirasakan oleh konsumen, maka akan
semakin tinggi tingkat kepercayaan konsumen terhadap E-wallet. Pada penelitian
sebelumnya oleh Jamiah et al., (2022) menyatakan bahwa kemudahan yang
dirasakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan diri. Hal ini
dapat menunjukan bahwa persepsi kemudahan konsumen terus meningkatkan
kepercayaan konsumen terhadap produk. Oleh karena itu hipotesis dalam
penelitian ini adalah:
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Hé. Kemudahan berpengaruh positif terhadap Kepercayaan.

Persepsi kepercayaan terhadap adopsi E-wallet

Kepercayaan merupakan faktor penting yang dapat meningkatkan minat
konsumen terhadap adopsi suatu produk. Pada kondisi terancam, diperlukan
kepercayaan bagi pihak yang bersedia mengambil tindakan (Nurmanah &
Nugroho, 2021). Kepercayaan adalah faktor higienis. Kurangnya kepercayaan
dapat dilihat sebagai penghalang adopsi e-wallet (Meyriliona et al., 2020).
Kepercayaan membantu pengguna mengatasi kekhawatiran mereka dan
mendorong mereka untuk mengadopsi produk. Rasa percaya diri yang ada
mampu mengatasi persepsi yang muncul. Bahkan jika mereka yakin ada risikonya,
kepercayaan yang ada mendorong mereka untuk mengadopsi teknologi tersebut.
Penelitian sebelumnya oleh (Nurzanita & Marlena, 2020) menemukan bahwa
kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi e-wallet Go Pay
di Surabaya. Oleh karena itu hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H7. Kepercayaan berpengaruh positif terhadap Adopsi E wallet.

Persepsi kegunaan berpengaruh terhadap adopsi e-wallet dengan kepercayaan
sebagai variabel mediasi

Persepsi kegunaan dapat diartikan sebagai asumsi mengenai nilai tambah yang
akan diterima. Jika teknologi keuangan dapat memberikan manfaat yang
dirasakan seseorang, misalnya tercapainya efisiensi dan efektivitas, maka tentu
akan menimbulkan kesan positif terhadap layanan tersebut, sehingga adopsi atau
penggunaan teknologi pun akan semakin meningkat. Besarnya kegunaan yang
dirasakan dari suatu sistem membuat prediksi bagi mereka yang terlibat dalam
teknologi informasi dan bagaimana seseorang percaya bahwa layanan
pembayaran seluler akan memberikan manfaat dan meningkatkan gaya hidup
mereka (William & Tjokrosaputro, 2021). Dapat disimpulkan bahwa persepsi
kegunaan merupakan ukuran seberapa yakin seseorang bahwa penggunaan
suatu teknologi tertentu dapat bermanfaat dalam hal meningkatkan prestasi kerja
serta menghemat waktu dan efisiensi kinerja (Asida & Kuswati, 2023). Oleh karena
itu hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H8. Kegunaan berpengaruh positif terhadap Adopsi E wallet yang di mediasi oleh
Kepercayaan.

Persepsi keamanan berpengaruh terhadap adopsi e-wallet dengan kepercayaan
sebagai variabel mediasi

Kesadaran akan keamanan merupakan aspek penting dalam penggunaan suatu
aplikasi atau sistem informasi online yang terhubung dengan data yang dimiliki oleh
calon pengguna. Calon pengguna juga akan mempertimbangkan apakah
aplikasi atau sistem informasi tersebut aman digunakan mengingat kemungkinan
adanya bahaya. Calon pengguna akan berupaya meminimalkan potensi risiko
kepercayaan dalam penggunaan aplikasi atau sistem informasi online. Alfaris,
(2023) menyatakan bahwa sistem keamanan informasi berarti pengoperasian
suatu sistem dengan menggunakan segala jenis mekanisme yang bertujuan untuk
memastikan bahwa sistem tersebut terhindar dari berbagai hambatan yang
berdampak negatif pada keamanan informasi, materi data, dan sistem. Oleh
karena itu, aspek keamanan perlu ditingkatkan untuk meminimalisir dan
mencegah pelanggaran keamanan data yang dapat mengakibatkan hilangnya
kepercayaan (Ming & Jais, 2022). Oleh karena itu hipotesis dalam penelitian ini
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adalah:
H9. Keamanan berpengaruh positif terhadap Adopsi E-wallet yang di mediasi oleh
Kepercayaan.

Persepsi kemudahan berpengaruh terhadap adopsi e-wallet dengan kepercayaan
sebagai variabel mediasi

Persepsi kemudahan dapat menunjukkan tingkat kepercayaan seseorang bahwa
dalam menggunakan suatu teknologi tersebut mudah dan tidak memerlukan
usaha yang berlebihan, sehingga semakin mudah dalam menggunakan teknologi
tersebut maka semakin besar kemungkinan untuk mengadopsinya. Konsumen
akan memiliki niat yang kuat untuk mengadopsi suatu sistem, jika mereka merasa
bahwa sistem tersebut sederhana dan tidak menimbulkan kerumitan bagi mereka
(Ariningsih et al., 2022). Jika suatu organisasi pengembang website berusaha
membuat website lebih mudah digunakan dengan navigasi yang mudah
dipahami pengguna, maka dapat diartikan juga bahwa organisasi tersebut
berkomitmen untuk menjaga hubungan dengan pelanggan, sehingga dapat
memperkuat kepercayaan pengguna (Dirnaeni et al., 2021).

Oleh karena itu hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H10. Kemudahan berpengaruh positif terhadap Adopsi E wallet yang di mediasi
oleh Kepercayaan.

Kerangka Penelitian

KEGUNAAN YANG H1
DIRASAKAN H2

~  KEPERCAYAA
N

H3

KEMUDAHAN
PENGGUNAAN

Gambar 1. Kerangka penelitian

METODE PENELITIAN

Metode penelition ini adalah kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalom
penelition ini adalah data primer, yaitu berupa kuesioner. Kuesioner akan
disebarkan secara online dengan pertanyaan bersifat tertutup. Populasi
merupakan segala sesuatu yang dapat ditempatkan dalam ruang lingkup
generalisasi yang harus dinilai merupakan bagian dari penyelidikan yang perlu
dilakukan (Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah Konsumen/
Masyarakat umum yang mengadopsi e-wallet.
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Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling yaitu metode dimana
elemen populasi dipilin atas dasar pertimbangan peneliti bahwa responden dapat
mewakili populasi. Sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan metode
Purposive Sampling, yaitu cara pengambilan sampel yang dilakukan dengan
memilih subjek berdasarkan kriteria spesifik yang ditetapkan oleh peneliti. Kriteria
sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat  umum minimal berusia 17 tahun
dan sudah menggunakan E-Wallet. Jumlah sampel dalam penelitian ini ada 150
responden. Teknik pengumpulan data dalom penelitian ini menggunakan
kuesioner dalam bentuk pertanyaan yang didistribusikan secara online kepada
Konsumen/ Masyarakat umum yang mengadopsi e-wallet. Kuesioner berisi item
pertanyaan yang dibagikan secara langsung ditempat penelitian yang bersifat
tertutup, yang artinya alternatif jawaban sudah ditentukan.

Teknik analisis data dilakukan dengan bantuan struktural (SEM) dan pengujian
hipotesis (PLS), dengan perangkat lunak SmartPLS bertindak sebagai model
penelitian fundamental studi. Kedua alat ini adalah bagian dari program
Pemodelan Statistik dan Analisis Varians.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Instrumen

Convergent validity

Suatu indikator dinyatakan memenuhi convergent validity dalam kategori baik
apabila nilai outer loading >0,7 (Ghozali, 2018). Berikut adalah nilai  outer loading
masing-masing indikator pada variabel penelitian :

Tabel 1. Nilai outer loading

Variabel Ovuter Loading Keterangan
X1.1 0.821 Valid
X1.2 0.881 Valid
X1.3 0.850 Valid
X1.4 0.810 Valid
X1.5 0.780 Valid
X2.1 0.877 Valid
X2.2 0.888 Valid
X2.3 0.795 Valid
X2.4 0.846 Valid
X2.5 0.809 Valid
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Variabel Ovuter Loading Keterangan
X3.1 0.912 Valid
X3.2 0.896 Valid
X3.3 0.879 Valid
X3.4 0.883 Valid
Y1 0.863 Valid
Y2 0.843 Valid
Y3 0.881 Valid
Y4 0.831 Valid
Z1 0.847 Valid
12 0.895 Valid
73 0.819 Valid

Sumber : Data analisis primer, 2024

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa masing-masing indikator variabel penelitian
banyak memiliki nilai outer loading >0,7. Namun menurut Chin, (1998) skala
pengukuran outer loading 0,5 hingga 0,6 sudah dianggap cukup untuk memenuhi
syarat convergent validity. Data diatas menunjukkan tidak ada indikator variabel
yang nilai outer loadingnya dibawah 0,5. Sehingga semua indikator dinyatakan
layak atau valid untuk digunakan  penelition dana dapat digunakan  analisis
lebih lanjut lagi.

Discriminant validity

Menilai validitas diskriminan yaitu dengan melihat nilai AVE (Average Variance
Extracted) > 0,5. Sehingga dapat dikatakan valid secara validitas diskriminan
(Ghozali, 2018). Berikut nilai AVE dari masing-masing variabel penelitian :

Tabel 2. Nilai average variance extracted

Construct Validity and  Average Variance Keterangan
Reliability Extracted (AVE)
Kegunaan yang 0.971 Valid
Dirasakan
Keamanan yang 0.712 Valid
Dirasakan
Kemudahan 0.797 Valid
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Construct Validity and  Average Variance Keterangan
Reliability Extracted (AVE)
Penggunaan
Adopsi E-wallet 0.730 Valid
Kepercayaan 0.730 Valid

Sumber : Analisis data primer, 2024

Berdasarkan Tabel 2, setiap variabel dalam penelitian ini menunjukkan nilai AVE
yaitu> 0,5. Setiap variabel dalam penelitian ini memiliki nilai masing -masing untuk
Kegunaan yang Dirasakan sebesar 0.971, nilai Keamanan yang Dirasakan sebesar
0.712, nilai Kemudahan Penggunaan sebesar 0.797, nilai Adopsi E-wallet sebesar
0.730, dan nilai Kepercayaan sebesar 0.730. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan valid secara validitas diskriminan.

Uji reliabilitas

Uji Reliabilitas menunjukkan tingkat konsistensi dan stabilitas alat ukur atau instrumen
penelitian dalam mengukur suatu konsep atau konstruk (Ghozali, 2018). Pengujian
reliabilitas pada penelitian ini menggunakan composite reliability dan cronbach
alpha.

Composite reliability merupakan bagian yang digunakan untuk menguji nilai
reliabilitas indikator-indikator pada suatu variabel. Suatu variabel dapat
dinyatakan memenuhi composite reliability apabila memiliki nilai composite
reliability > 0.7 (Ghozali, 2018). Tabel 3, merupakan nilai composite reliability dari
masing-masing variabel yang ada dalam penelitian ini:

Tabel 3. Composite reliability

Construct Cronbach’s Composite Keterangan
Validity and Reliability
Reliability Alpha
Kegunaan 0.887 0.917 Reliable
yang Dirasakan
Keamanan 0.899 0.925 Reliable
yang Dirasakan
Kemudahan 0.915 0.940 Reliable
Penggunaan
Adopsi E-wallet 0.877 0.915 Reliable
Kepercayaan 0.815 0.890 Reliable

Sumber: Data analisis primer, 2024
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Dari tabel 3, setiap variabel memiliki nilai cronbach’s alpha dan composite
reliability > 0.7. Cronbach’s alpha dengan nilai variabel Kegunaan yang Dirasakan
sebesar 0.887, nilai variabel Keamanan yang Dirasakan sebesar 0.899, nilai variabel
Kemudahan Penggunaan sebesar 0.915, nilai Adopsi E-wallet sebesar 0.877, dan
nilai variabel Kepercayaan sebesar 0.815. Hal ini menunjukkan bahwa masing-
masing variabel sudah memenuhi composite reliability sehingga dapat disimpulkan
bahwa keseluruhan variabel memiliki tfingkat reliabilitas yang tinggi. Composite
reliability dengan nilai variabel Kegunaan yang Dirasakan sebesar 0.917, nilai
variabel Keamanan yang Dirasakan sebesar 0.925, nilai variabel Kemudahan
Penggunaan sebesar 0.940, nilai  Adopsi E-wallet sebesar 0.915, dan nilai variabel
Kepercayaan sebesar 0.890. Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel penelitian
ini dapat dikatakan reliabel

Uji multikolinieritas
Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor
(VIF). Multikolinearitas dapat dideteksi dengan nilai cut off yang menunjukkan nilai
tolerance > 0,1 atau sama dengan nilai VIF < 5 (Ghozali, 2018). Tabel 5, adalah nilai
VIF yang ada dalam penelitian ini.

Tabel 4. Collinearity  statistic (VIF)

Inner VIF Values VIF Keterangan

Kegunaan yang Dirasakan 2.824 Non multicollinearity
— Adopsi E-wallet

Keamanan yang 1.801 Non multicollinearity
Dirasakan — Adopsi E-
wallet
Kemudahan Penggunaan 3.808 Non multicollinearity

— Adopsi E-wallet

Kepercayaan — Adopsi E- 2.620 Non multicollinearity
wallet
Kegunaan yang Dirasakan 2.804 Non multicollinearity

— Kepercayaan

Keamanan yang 1.643 Non multicollinearity
Dirasakan
Kemudahan Penggunaan 3.052 Non multicollinearity

— Kepercayaan

Sumber: Data analisis primer, 2024

Dari tabel 4, hasil dari Collinearity Stafistic menunjukan setiap nilai VIF (Variance
Inflation Factor) < 10 nilai variabel Kegunaan yang Dirasakan terhadap variabel
Adopsi E-wallet sebesar 2.824, nilai variabel Keamanan yang Dirasakan terhadap
variabel Adopsi E-wallet sebesar 1.7801, nilai variabel Kemudahan Penggunaan
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terhadap variabel Adopsi E-wallet sebesar 3.808, nilai variabel Kepercayaan
terhadap variabel Adopsi E-wallet sebesar 2.620, nilai variabel Kegunaan yang
Dirasakan terhadap variabel Kepercayaan sebesar 2.804, nilai variabel Keamanan
yang Dirasakan terhadap variabel Kepercayaan sebesar 1.643, dan nilai variabel
Kemudahan Penggunaan terhadap variabel Kepercayaan sebesar 3.052. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi penelitian ini dapat dikatakan terbebas dari
multikolinearitas atau non multicollinearity.

Analisis inner model

Model struktural (inner model) merupakan model struktural untuk memprediksi
hubungan kausalitas antar variabel laten atau menguji hipotesis. Berikut gambar
diagram alir dari model struktural dapat dilihat pada gambar 2.
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X2.1 :
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X33 32,504
X34 Ease to Use

Gambar 2. Inner model

Evaluasi model ini dilakukan menggunakan Coefficient Determination (R?), uji
kebaikan (Goodness of Fit), dan uji hipotesis (Uji t, Direct Effect, dan Indirect
Effect).

Uji Kebaikan Model (Goodness of fit)

Coefficient of Determination (R?) Uji R Square dilakukan untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah
masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negative dan unfuk
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen
mengalami kenaikan atau penurunan. Berikut nilai koefisien determinasi (R2) dari
penelitian ini:
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Tabel 5. Nilai R-square

R Square R Square Adjusted
Kepercayaan ( Z) 0.618 0.611
Adopsi E-wallet (Y) 0.763 0.757

Sumber: Data analisis primer, 2024

Berdasarkan tabel 5, R-Square digunakan untuk melihat besarnya pengaruh
variabel Kegunaan yang Dirasakan, Keamanan yang Dirasakan, Kemudahan
Penggunaan terhadap Kepercayaan yaitu 0.618 atau 61,8% maka hubungan ini
adalah hubungan yang sedang, R-Square juga digunakan untuk melihat besarnya
pengaruh variabel Kegunaan yang Dirasakan, Keamanan yang Dirasakan,
Kemudahan Penggunaan terhadap Adopsi E-wallet yaitu 0.763 atau 76,3%, maka
hubungan ini adalah hubungan yang kuat.

Uji selanjutnya adalah uji Effect Size. Uji Effect Size dilakukan untuk menilai besarnya
pengaruh antar variabel dengan kriteria nilai f square 0.02 dinyatakan kecil, 0.15
dinyatakan sedang, dan > 0.35 dinyatakan besar. Berikut nilai effect size dari
penelitian ini..

Tabel 6. F Square

F Square

Kegunaan yang Dirasakan — 0.001
Adopsi E-wallet

Keamanan yang Dirasakan — 0.380
Adopsi E-wallet

Kemudahan Penggunaan — 0. 052
Adopsi E-wallet

Kepercayaan — Adopsi E- 0.254

wallet

Kegunaan yang Dirasakan — 0.007
Kepercayaan

Keamanan yang Dirasakan — 0.096
Kepercayaan

Kemudahan Penggunaan — 0.248
Kepercayaan

Sumber: Data analisis primer, 2024
Berdasarkan tabel 6, nilai f square digunakan untuk melihat besarnya pengaruh
antar variabel. Nilai pengaruh variabel Kegunaan yang Dirasakan terhadap
variabel Adopsi E-wallet memiliki nilai sebesar 0.001 dan dinyatakan kecil, nilai
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pengaruh variabel Keamanan yang Dirasakan terhadap variabel Adopsi E-wallet
memiliki nilai sebesar 0.380 dan dinyatakan besar, nilai pengaruh variabel
Kemudahan Penggunaan terhadap variabel Adopsi E-wallet memiliki nilai sebesar
0.052 dan dinyatakan kecil, nilai pengaruh variabel Kepercayaan terhadap
variabel Adopsi E-wallet memiliki nilai sebesar 0.254 dan dinyatakan sedang, nilai
pengaruh variabel Kegunaan yang Dirasakan terhadap variabel Kepercayaan
memiliki nilai sebesar 0.007 dan dinyatakan kecil, nilai pengaruh variabel
Keamanan yang Dirasakan terhadap variabel Kepercayaan memiliki nilai sebesar
0.096 dan dinyatakan kecil, dan nilai pengaruh variabel Kemudahan Penggunaan
terhadap variabel Kepercayaan memiliki nilai sebesar 0.248 dan dinyatakan
sedang. Uji selanjutnya adalah Normed Fit Model (NFl). Normed Fit Model (NFl)
menghasilkan nilai antara 0 dan 1. Jika nilai NFI> 0.1 maka model akan didapat
baik atau diterima (Accepted). Semakin nilai NFI dekat ke 1, maka semakin baik
kecocokannya dan diterima. Berikut nilai NFI penelitian ini.

Tabel 7. Normed Fit Model (NFI)
Model Fit Model Saturated

NFI 0.811

Sumber: Data analisis primer, 2024

Berdasarkan tabel 7, nilai NFI menunjukkan nilai antara O dan 1 dengan MFI> 0.1
pada saturated model dan estimated model dengan besar 0.811 dan 0.811. Hal ini
menunjukkan bahwa model memiliki nilai yang baik atau diterima (Accepted).

Uji hipotesis

Untuk pengujian hipotesis di penelitian ini dapat menggunakan tabel nilai path
coefficient untuk pengaruh langsung dan specific indirect effect untuk pengaruh
tidak langsung (mediasi).

Uji path coefficient

Nilai p value < 0.05 menunjukkan ada pengaruh langsung antar variabel
sedangkan nilai p value > 0.05 menunjukkan tidak ada pengaruh langsung antar
variabel. Pada penelitian ini nilai signifikansi yang digunakan adalah f-stafistic
1.96 (significant level = 5%). Jika nilai f-statistic > 1.96 maka terdapat pengaruh
signifikan (Ghozali, 2018). Pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan software
SmartPLS (Partial Least Square) 3.0. Tabel 8, merupakan nilai path coefficient hasil

pengujian.

Tabel 8. Path coefficient

Path Coefficients Original T-statistic P- Keterangan
Sample values
Kegunaan yang -0.030 0.555 0.289  Tidak Signifikan
Dirasakan — Adopsi
E-wallet
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Path Coefficients Original T-statistic P- Keterangan
Sample values
Keamanan yang 0.403 7.936 0.000 Signifikan
Dirasakan — Adopsi
E-wallet
Kemudahan 0.216 2.705 0.004 Signifikan

Penggunaan —
Adopsi E-wallet

Kepercayaan — 0.397 5.788 0.000 Signifikan
Adopsi E-wallet

Kegunaan yang 0.089 0.951 0.171  Tidak Signifikan
Dirasakan —
Kepercayaan

Keamanan yang 0.245 3.198 0.001 Signifikan
Dirasakan —
Kepercayaan

Kemudahan 0.537 6.125 0.000 Signifikan
Penggunaan —
Kepercayaan

Sumber: Data analisis primer, 2024

Berdasarkan tabel 8, interpretasinya sebagai berikut:

1. Hasil analisis direct effect menunjukkan nilai original sample sebesar -0.030 dan
P-values 0.289 > 0.05 yang dinyatakan tidak signifikan, maka H1 : Kegunaan
yang Dirasakan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Adopsi E-wallet
ditolak.

2. Selanjutnya menunjukkan nilai original sample sebesar 0.403 dan P-values 0.000
< 0.05 yang dinyatakan positif signifikan, maka H2 : Keamanan yang Dirasakan
berpengaruh positif signifikan terhadap Adopsi E-wallet diterima.

3. Selanjutnya menunjukkan nilai original sample sebesar 0.216 dan P-values 0.004
< 0.05 yang dinyatakan tidak signifikan, maka H3 : Kemudahan Penggunaan
berpengaruh positif signifikan terhadap Adopsi E-wallet diterima.

4. Selanjutnya menunjukkan nilai original sample sebesar 0.397 dan P-values 0.000
< 0.05 yang dinyatakan positif signifikan, maka H4 : Kepercayaan berpengaruh
positif signifikan terhadap Adopsi E-wallet diterima.

5. Selanjutnya menunjukkan nilai original sample sebesar 0.08? dan P-values 0.171
> 0.05 yang dinyatakan tidak signifikan, maka H5 : Kegunaan yang Dirasakan
berpengaruh tidak signifikan terhadap Kepercayaan ditolak.

6. Selanjutnya menunjukkan nilai original sample sebesar 0.245 dan P-values 0.001
< 0.05 yang dinyatakan positif signifikan, maka Hé : Keamanan yang Dirasakan
berpengaruh positif signifikan terhadap Kepercayaan diterima.
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7. Selanjutnya menunjukkan nilai original sample sebesar 0.537dan P-values 0.000

< 0.05 yang dinyatakan positif signifikan, maka H7 : Kemudahan Penggunaan
berpengaruh positif signifikan terhadap Kepercayaan diterima.

Uji Indirect Effect

Kriteria analisis indirect effect adalah dengan melihat nilai specific indirect effect
yang menunjukan nilai positif atau negative. Jika nilai probabilitas (P-values) < 0.5,
maka signifikan dan memiliki pengaruh tidak langsung atau berhasil memediasi
pengaruh langsung atau fidak langsung berhasil memediasi. Berikut analisis indirect
effect penelitian ini:

Tabel 8. Indirect Effect

Specific Original T- P-values Keterangan
Indirect Effect Sample statistic
Kegunaan - 0,035 0.906 0.183 Negative
> Tidak
Kepercayaan Signifikan
-> Adopsi
Keamanan -> 0,097 2.980 0.002 Positive
Kepercayaan Signifikan
-> Adopsi
Kemudahan - 0,213 4.367 0.000 Positive
> Signifikan
Kepercayaan
-> Adopsi

Sumber: Data analisis primer, 2024

Berdasarkan tabel 9, interpretasinya sebagai berikut:

1.

71

Kepercayaan memediasi hubungan antara kegunaan terhadap Adopsi.
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai t-statistic sebesar 0.906 yang
arfinya < 1.96 dengan nilai p value sebesar 0.183 yang artinya > 0.05. Maka
dapat disimpulkan bahwa Kegunaan terhadap Adopsi tidak dapat dimediasi
oleh kepercayaan secara parsial.

Kepercayaan memediasi hubungan antara Keamanan terhadap Adopsi.
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai t-statistic sebesar 2.980 yang
artinya > 1.96 dengan nilai p value sebesar 0.002 yang artinya < 0.05. Maka
dapat disimpulkan bahwa Keamanan terhadap Adopsi dapat dimediasi
oleh kepercayaan secara parsial.

Kepercayaan memediasi hubungan antara Kemudahan terhadap Adopsi.
Besarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai t-statistic sebesar 4.367 yang
artinya > 1.96 dengan nilai p value sebesar 0.000 yang artinya < 0.05. Maka
dapat disimpulkan bahwa Kemudahan terhadap Adopsi dapat dimediasi
oleh kepercayaan secara parsial.

Selanjutnya menunjukkan nilai original sample sebesar 0.089 dan P-values 0.171
> 0.05 yang dinyatakan tidak signifikan, maka H5 : Kegunaan yang Dirasakan
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berpengaruh tidak signifikan ternadap Kepercayaan ditolak.

PEMBAHASAN

Kegunaan yang Dirasakan dengan Adopsi E-wallet

Hasil analisis menunjukan Kegunaan yang Dirasakan tidak berpengaruh signifikan
terhadap Adopsi E-wallet. Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukan nilai
hasil t-statistic sebesar 0.555 dengan besar pengaruh sebesar -0.030 dan nilai p-
value sebesar 0.289. Dengan nilai t-statistic < 1.96 dan nilai p values > 0.05 dan hasil
analisis pengaruh langsung dinyatakan tidak memiliki pengaruh signifikan. Hal ini
menggambarkan bahwa fidok baik Kegunaon yang Dirasakan maka akan
semakin tidak baik pula Adopsi E-wallet. Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Rahmiati & Yuannita, 2019) dimana hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa Persepsi kegunaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap adopsi E-Wallet.

Keamanan yang Dirasakan dengan Adopsi E-wallet

Hasil analisis menunjukan Keamanan yang Dirasakan berpengaruh positif signifikan
terhadap Adopsi E-wallet. Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukan nilai
hasil t-statistic sebesar 7.936 dengan besar pengaruh sebesar 0.403 dan nilai p-
value sebesar 0.000. Dengan nilai t-statistic > 1.96 dan nilai p values < 0.05 dan hasil
analisis pengaruh langsung dinyatakan memiliki pengaruh signifikan. Hal ini
menggambarkan bahwa lebih baik Keamanan yang Dirasakan maka akan
semakin baik pula Adopsi E-wallet. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Ernawati, 2021) dimana hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara persepsi keamanan dan
adopsi penggunaan e-wallet.

Kemudahan Penggunaan dengan Adopsi E-wallet

Hasil analisis menunjukan Kemudahan Penggunaan berpengaruh positif signifikan
terhadap Adopsi E-wallet. Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukan nilai
hasil t-statistic sebesar 2.705 dengan besar pengaruh sebesar 0.216 dan nilai p-
value sebesar 0.004. Dengan nilai t-statistic > 1.96 dan nilai p values < 0.05 dan hasil
analisis pengaruh langsung dinyatakan memiliki pengaruh signifikan. Hal ini
menggambarkan bahwa lebih baik Kemudahan Penggunaan maka akan semakin
baik pula Adopsi E-wallet. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelition yang
dilakukan oleh Pratama & Suputra (2019), Pertiwi, et al. (2020), Gita & Juliarsa (2021),
dan Pitura, et al. (2022) menunjukkan bahwa persepsi kemudahan memiliki
pengaruh positif terhadap adopsi penggunaan e-wallet.

Kepercayaan dengan Adopsi E-wallet

Hasil analisis menunjukan Kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap
Adopsi E-wallet. Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukan nilai hasil 1-
statistic sebesar 5.788 dengan besar pengaruh sebesar 0.397 dan nilai p-value
sebesar 0.000. Dengan nilai t-statistic > 1.96 dan nilai p values < 0.05 dan hasil analisis
pengaruh langsung dinyatakan memiliki pengaruh signifikan.  Hal ini
menggambarkan bahwa lebih baik Kepercayaan maka akan semakin baik pula
Adopsi E-wallet. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelition yang dilakukan oleh
(Nurzanita & Marlena, 2020) menemukan bahwa kepercayaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap adopsi e-wallet Go Pay  di Surabaya.
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Kegunaan yang Dirasakan dengan Kepercayaan

Hasil analisis menunjukan Kegunaan yang Dirasakan tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kepercayaan. Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukan nilai
hasil t-statistic sebesar 0.951 dengan besar pengaruh sebesar 0.089 dan nilai p-
value sebesar 0.171. Dengan nilai t-statistic < 1.96 dan nilai p values > 0.05 dan hasil
analisis pengaruh langsung dinyatakan tidak memiliki pengaruh signifikan. Hal ini
menggambarkan bahwa tidak baik Kegunaan yang Dirasakan maka akan
semakin tidak baik pula Kepercayaan. Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Himawati & Firdaus, 2021) menemukan bahwa
persepsi manfaat tidak berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan
penggunaan e-wallet.

Keamanan yang Dirasakan dengan Kepercayaan

Hasil analisis menunjukan Keamanan yang Dirasakan berpengaruh positif signifikan
terhadap Kepercayaan. Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukan nilai
hasil t-statistic sebesar 3.198 dengan besar pengaruh sebesar 0.245 dan nilai p-
value sebesar 0.001. Dengan nilai t-statistic > 1.96 dan nilai p values < 0.05 dan hasil
analisis pengaruh langsung dinyatakan memiliki pengaruh signifikan. Hal ini
menggambarkan bahwa lebih baik Keamanan yang Dirasakan maka akan
semakin baik pula Kepercayaan. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian
yang dilakukan oleh Ernawati, (2021) menemukan bahwa persepsi keselamatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan.

Kemudahan Penggunaan dengan Kepercayaan

Hasil analisis menunjukan Kemudahan Penggunaan berpengaruh positif signifikan
terhadap Kepercayaan. Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukan nilai
hasil t-statistic sebesar 6.125 dengan besar pengaruh sebesar 0.537 dan nilai p-
value sebesar 0.000. Dengan nilai t-statistic > 1.96 dan nilai p values < 0.05 dan hasil
analisis pengaruh langsung dinyatakan memiliki pengaruh signifikan. Hal ini
menggambarkan bahwa lebih baik Kemudahan Penggunaan maka akan
semakin baik pula Kepercayaan. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian
yang dilakukan oleh Jamiah et al., (2022) menyatakan bahwa kemudahan yang
dirasakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan.

Perceived Usefulness terhadap Adopsi dimediasi Kepercayaan

Hasil analisis menunjukan Kegunaan yang Dirasakan tidak dapat dimediasi oleh
kepercayaan. sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukan nilai hasil t-statistic
sebesar 0.906 dengan besar pengaruh  sebesar 0.035 dan nilai p-value sebesar
0.183. dengan nilai t-statistic < 1.96 dan nilai p values > 0.05 sehingga hasil analisis
pengaruh tidak langsung dinyatakan tidak memiliki pengaruh signifikan. Hal ini
menggambarkan bahwa Kegunaan yang Dirasakan terhadap adopsi tidak dapat
dimediasi oleh kepercayaan secara parsial. Hasil penelitian ini bertolak belakang
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Asida & Kuswati, 2023) menyatakan
bahwa kepercayaan dapat memediasi pengaruh manfaat  terhadap
kepercayaan.

Keamanan yang Dirasakan terhadap Adopsi dimediasi Kepercayaan

Hasil analisis menunjukan Keamanan yang Dirasakan dapat dimediasi oleh
kepercayaan. sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukan nilai hasil t-statistic
sebesar 2.980 dengan besar pengaruh  sebesar 0.097 dan nilai p-value sebesar
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0.002. dengan nilai t-statistic >1.96 dan nilai p values < 0.05 sehingga hasil analisis
pengaruh tidak langsung dinyatakan memiliki pengaruh signifikan. Hal ini
menggambarkan bahwa Keamanan yang Dirasakan terhadap adopsi dapat
dimediasi oleh kepercayaan secara parsial. Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Ming & Jais, 2022) menyatakan bahwa
kepercayaan dapat memediasi pengaruh keamanan terhadap kepercayaan.

Kemudahan Penggunaan terhadap Adopsi di mediasi Kepercayaan
Hasil analisis menunjukan Kemudahan Penggunaan dapat dimediasi oleh

kepercayaan. sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukan nilai hasil t-statistic
sebesar 4.367 dengan besar pengaruh  sebesar 0.213 dan nilai p-value sebesar
0.000. dengan nilai t-statistic >1.96 dan nilai p values < 0.05 sehingga hasil analisis
pengaruh tidak langsung dinyatakan memiliki pengaruh signifikan. Hal ini
menggambarkan bahwa Kemudahan Penggunaan terhadap adopsi dapat
dimediasi oleh kepercayaan secara parsial. Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Dirnaeni et al.,, 2021) menyatakan bahwa
kepercayaan dapat memediasi pengaruh kemudahan terhadap kepercayaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dari pembahasan diperoleh bahwa Kegunaan yang Dirasakan
tidak berpengaruh signifikan terhadap Adopsi E-wallet. Keamanan yang Dirasakan
berpengaruh positif signifikan terhadap Adopsi E-wallet. Kemudahan Penggunaan
berpengaruh positif - signifikan  terhadap  Adopsi  E-wallet.  Kepercayaan
berpengaruh positif signifikan terhadap Adopsi E-wallet. Kegunaan yang Dirasakan
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepercayaan. Keamanan yang Dirasakan
berpengaruh positif signifikan terhadap Kepercayaan. Kemudahan Penggunaan
berpengaruh positif signifikan terhadap Kepercayaan. Kegunaan yang Dirasakan
tidak berpengaruh signifikan terhadap Adopsi E-wallet yang dimediasi oleh
Kepercayaan. Keamanan yang Dirasakan berpengaruh signifikan terhadap
Adopsi E-wallet yang dimediasi oleh Kepercayaan. Kemudahan Penggunaan
berpengaruh signifikan terhadap Adopsi E-wallet yang dimediasi oleh
Kepercayaan.

Saran yang diberikan pada penelitian ini adalah Diharapkan penelitian
berikutnya menggunakan skala responden lebih besar dalam memperoleh data
penelitian, agar data yang dikumpulkan bisa lebih akurat dan nyata. Selain itu
Penelitian ini memiliki variabel yang diteliti hanya Kegunaan yang Dirasakan,
Keamanan yang Dirasakan, Kemudahan Penggunaan, Kepercayaan dan adopsi
e-wallet. Sehingga disarankan untuk melakukan penelitian menggunakan variabel
lain.
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